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Fitriatus Zahra. NRP: 1523011008. 2014. “Hubungan Pendidikan Dan Pengetahuan Pada Perilaku Hidup Bersih Dan
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ABSTRAK

Ibu rumah tangga yang tidak sekolah sampai dengan yang memiliki pendidikan SMP tidak tamat cenderung
memiliki perilaku hidup bersih dan sehat yang buruk. Kemudian ibu rumah tangga dengan pendidikan SMP lulus dan
SMA tidak tamat memiliki perilaku hidup bersih dan sehat yang cenderung sedang. lbu rumah tangga dengan
pendidikan SMA lulus dan Universitas lulus cenderung memiliki perilaku hidup bersih dan sehat yang baik. Hal ini
berarti semakin rendah pendidikan ibu rumah tangga, maka perilaku hidup bersih dan sehat semakin buruk. Namun,
semakin tinggi tingkat pendidikan dari ibu rumah tangga, maka semakin baik pula perilaku hidup bersih dan sehat.

Tingkat pengetahuan memiliki keterkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Artinya, semakin tinggi
tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat, maka semakin baik perilaku
hidup bersih dan sehat sehari-harinya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terkait

dengan perilaku hidup bersih dan sehat, maka akan semakin buruk perilaku hidup bersih dan sehatnya.

Kata kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Pendidikan, Pengetahuan

Fitriatus Zahra. NRP: 1523011008 2014. "Relationship Education And Knowledge In Behavior Clean And Healthy In
the village Wringin Anom Lebanisuko District of Gresik". Thesis. Medical Education Courses of Widya Mandaa

Catholic University in Surabaya. Supervisor |: DR. Slamet Ryadi, dr., SKM . Supervisor Il: Steven, dr., M.KED.Trop.

ABSTRACT
Housewives who are not up to the school has not graduated from junior high school education tend to have a
clean and healthy lifestyle behaviors which tend to be low. Then housewife with secondary school education did not
graduate from high school graduation and mrmiliki clean and healthy behaviors are likely to moderate. Housewife with

a high school education graduate and graduate university tend to have a clean and healthy lifestyle high. This means



that the lower the education housewife, then clean and healthy lifestyle is getting worse. However, the higher the level
of education of the housewife, the better the clean and healthy lifestyle.

The level of knowledge has a relationship with a clean and hedlthy lifestyle. That is, the higher the level of
knowledge related housewife with a clean and healthy lifestyle, the better the clean and healthy lifestyle everyday.
Conversely, the lower the level of knowledge related housewife with a clean and healthy lifestyle, it will get worse

clean and healthy lifestyle.

Keywords: Clean and Healthy Behavior, Education, Knowledge.

RANGKUMAN PENELITIAN
HUBUNGAN PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN PADA PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT DI

DESA LEBANISUKO KECAMATAN WRINGIN ANOM KABUPATEN GRESIK

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek penting yang harus memperoleh perhatian dimana pengelolaannya harus dilakukan
oleh seluruh masyarakat. Langkah paling sederhana yang menjaga kesehatan dapat dilakukan melalui tindakan preventif
dan promotif. Demikian pula pencegahan terhadap timbulnya penyakit dapat diusahakan melalui pemberdayaan
perilaku hidup bersih dan sehat (PROMKES Pusat Promosi Kesehatan, 2013).

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sendiri merupakan semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas
kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan dapat
berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat. Perilaku hidup bersih dan sehat perlu diterapkan dalam
berbagai tempat di mana sekelompok orang hidup, bekerja, bermain dan saling berinteraksi agar derajat kesehatan dapat
meningkat sehingga produktivitas sekelompok orang yang menempati berbagai tempat tersebut akan mengalami
peningkatan (Khumayra& Sulisno, 2012)

Fenomena perilaku hidup bersih dan sehat di Indonesia khususnya di Provinsi Jawa Timur yang masih memiliki
tingkat PHBS pada 2012 masih rendah yaitu 36,7% dari target 60% yang ditetapkan. Kabupaten Gresik sebagai salah
satu kelompok di Jawa Timur memiliki tingkat PHBS yang cukup tinggi bila dibandingkan daerah lain nya di Provins
Jawa Timur. Walaupun demikian dari 10 indikator PHBS yang diterapkan ternyata untuk data kepemilikan jamban yag
saniter, tempat sampah dan sistim pembuangan air limbah masih menunjukan prosentasi yang masih rendah. Penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat dikalangan masyarakat di Kabupaten Gresik secara umum masih perlu dinilai dan di
teliti, apakah datanya menunjukan kondisi yang merata di semua kecamatan maupun pedesaan. Karena hal tersebut

masih sering dikaitkan dengan timbulnya penyakit menular (Singgih,2014).



Banyak faktor yang bisa mempengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat. Mengingat perilaku hidup bersih dan
sehat memiliki kaitan langsung terhadap timbulnya berbagai penyakit seperti diare, demam berdarah, leptospirosis,
infeksi saluran nafas (ISPA), penyakit kulit maupun infeksi saluran pencernaan. (singgih,2014). Berbagai faktor yang
menghambat masyarakat menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat antara lain adalah meliputi pendidikan dan
pengetahuan terhadap PHBS. Masing-masing faktor ini saling berinteraksi dan pengaruh terhadap fase akhir, yaitu
praktek PHBS. (Anies, 2006).

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini memilih Desa Lebanisuko karena masih didapati beberapa
hal yang mempengaruhi rendahnya PHBS dibandingkan di Desa lainnya, diantaranya prasyarat pembuangan air limbah,
dari 850 KK, yang memenuhi syarat hanya 510 KK, sedangkan 240 KK belum memenuhi syarat sebagai rumah tangga
yang menjalani PHBS, kemudian rumah yang tidak memiliki jamban masih berjumlah 7 KK dari 543 KK, sementara
desa lainnya sudah memiliki semuanya. (Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik, 2013). Oleh karena itu, peneliti merasa
tepat untuk menjadikan Desa Lebanisuko sebagai sampel penelitian, karena kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian
terdapat pada Desa tersebut.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adal ah bagai mana perilaku hidup bersih dan sehat dan determinan
pendidikan, pengetahuan terhadap praktek PHBS di Desa L ebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik?. Tujuannya adalah
untuk mendapatkan gambaran data penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dikalangan keluarga pedesaan
dan menilai sgjauh mana hubungan determinan pendidikan terhadap praktik PHBS di desa Lebanisuko Kecamatan

Wringin Anom Kabupaten Gresik.

B. M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan
variabel terikat perilaku hiduo bersih dan sehat, sedangkan variabel bebasnya adalah tingkat pendidikan. Sampel
penelitian ini adalah ibu rumah tangga di desa Lebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik yaitu sebanyak 91 orang ibu
rumah tangga. Metode pengumpula data yang digunakan adalah metode direct approach. Teknik analisis data yang

digunakan penelitian ini dikumpulkan dan diolah dengan bantuan statistical product and service solution (SPSS) 20.0.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Ibu Rumah
Tangga Di Desa L ebanisuko, Wringin Anom, Gresik.
Berdasarkan hasil uji crosstab atau tabulasi silang yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan dari ibu rumah tangga yang tinggal di desa Lebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik memiliki

hubungan yang kuat dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Ibu rumah tangga yang tidak sekolah sampai dengan



yang memiliki pendidikan SMP tidak tamat cenderung memiliki perilaku hidup bersih dan sehat yang cenderung
rendah. Kemudian responden dengan pendidikan SMP lulus dan SMA tidak tamat memiliki perilaku hidup bersih
dan sehat yang cenderung sedang. Sedangkan, responden dengan pendidikan SMA lulus dan Universitas lulus
cenderung memiliki perilaku hidup bersih dan sehat yang tinggi. Hal ini berarti semakin rendah pendidikan ibu
rumah tangga, maka tingkat perilaku hidup bersih dan sehat semakin rendah. Namun, semakin tinggi tingkat
pendidikan dari ibu rumah tangga, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku hidup bersih dan sehat yang
dilakukan oleh ibu rumah tangga tersebut.

Hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan dengan perilaku hidup bersih dan sehat juga didukung oleh
besar nilai coefficient contingency sebesar 0,746 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00. Hasil ini menunjukkan nilai
coefficient contingency lebih mendekati angka 1, sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Dengan demikian Ho (1) dalam penelitian ini diterima kebenarannya.
Ditrimanya hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan ibu rumah tangga,
maka akan semakin baik pula perilaku hidup bersih dan sehatnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Palupi (2011) menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan yang dimiliki terbukti berpengaruh setara terhadap perilaku hidup bersih dan sehat pada msayarakat di
dusun Salam desa Ngunut Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. Begitu juga dengan penelitian Roni,
Ruhmawati, dan Sukandar (2013) yang menyimpulkan bahwa pendidikan memiliki hubungan dengan perilaku hidup
bersih dan sehat. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Efendi (2008), yang menyebutkan bahwa pendidikan merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku individu dalam membiasakan hidup bersih dan sehat

2. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Ibu Rumah Tangga Di

Desa L ebanisuko, Wringin Anom, Gresik.

Berdasarkan hasil uji crosstab yang dilakukan antara tingkat pengetahuan dengan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) diperoleh hasil tingkat pengetahuan memiliki keterkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada
ibu rumah tangga di desa Lebanisuko, Wringin Anom, Gresik. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu rumah
tangga terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat, maka ibu rumah tangga tersebut akan semakin bersih dan sehat
pula perilaku sehari-harinya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terkait dengan perilaku
hidup bersih dan sehat, maka akan semakin rendah juga perilaku hidup bersih dan sehat dari ibu rumah tangga tersebut.

Hasil crosstab tersebut didukung oleh nilai coefficient contingency sebesar 0,633 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000. Nilai coefficient contingency yang diperoleh sebesar 0,633 mendekati angka 1, artinya terdapat hubungan
yang kuat antara tingkat pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Menurut Efendi & Makhfudli (2009)

pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan individu. Perilaku yang didasari oleh



pengetahuan akan lebih bertahan lama daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Terdapat tahapan yang
harus dilalui oleh individu dalam mengadopsi perilaku baru.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Istiningtyas (2010) bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku hidup sehat maupun hubungan sikap dengan perilaku hidup sehat pada mahasiswa.
Penelitan yang sama juga diperlihatkan Simak et al. (2013) menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku hidup sehat pasien TB paru di poliklinik paru. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pengetahuan
memang berhubungan erat dengan perilaku hidup bersih dan sehat yang dijalani oleh ibu rumah tangga di desa
Lebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik. Menguatkan pernyataan tersebut, Anies (2006) menyebutkan bahwa
dalam proses yang dilakukan untuk menerapakan perilaku hidup bersih dan sehat terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku individu dalam menerapkan hidup bersih dan sehat, salah satunya adalah pengetahuan.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisi data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dan
pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada ibu rumah tangga di Desa Lebanisuko,Wringin Anom,
Gresik. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu rumah tangga di Lebanisuko, Wringin Anom, Kota
Gresik, maka semakin baik atau semakin tinggi juga perilaku hidup bersih dan sehat. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu rumah tangga, maka akan semakin rendah juga perilaku
hidup bersih dan sehatnya.

Saran dari hasil penelitian ini adalah sebaiknya pemerintah melakukan sosialisasi terkait dengan perilaku
hidup bersih dan sehat. Agar setiap ibu rumah tangga mengerti tentang standar hidup bersih dan semua keluarga
bisa hidup sehat. Setiap ibu rumah tangga yang ada di desa Lebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik, bisa mulai
meningkat kesadaran terkait dengan lingkungannya, agar mulai memperhatikan kebersihan dan kesehatan
lingkungannya dan pentingnya juga untuk selanjutnya melakukan peningkatan pengetahuan terkait dengan
perilaku hidup bersih dan sehat bagi masyarakat di Lebanisuko, Wringin Anom, Kota Gresik. Peningkatan
pengetahuan tersebut dapat dilakukan dengan cara sosialisasi atau seminar gratis terkait dengan perilaku hidup

bersih dan sehat.
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